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ABSTRAK 

 

Marni J   :Peningkatan Kemampuan Seni Rupa Anak Melalui Media 

Bahan Alam  Tanah Liat di PAUD Kasiah Bundo  

Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung. 

Pendidikan Luar Sekolah Kosentarsasi PAUD  Fakultas 

Ilmu Pendidikan  Universitas Negeri Padang. 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan seni rupa 

anak    dalam :1) membusir bahan alam dari tanah liat, 2) menyusun atau 

mengkonstruksi bahan alam dari tanah liat. Pada tahun tahun 2013/2014 di 

PAUD Kasiah Bundo Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kemampuan seni rupa anak 

melalui bahan alam tanah liat pada kelompok B PAUD Kasiah Bundo 

Kecamtan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas ( PTK), yang 

menjadi subjek dalam penelitian ini adalah anak didik PAUD Kasiah Bundo 

Tanjung Gadang Sijunjung berjumlah 10 orang. Data penelitian diperoleh 

melalui  observasi dan alat pengumpulan data yang digunakan adalah pedoman 

observasi, kemudian diolah dengan menggunakan rumus presentase. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan seni rupa anak dari siklus 

I sampai silkus II. Hal ini anak sudah mengalami peningkatan kemampuan seni 

rupa, khususnya dalam kegiatan (1) membutsir bahan alam dari tanah liat, (2) 

menyusun atau mengkonstruksi bahan alam dari tanah liat, hasil dari kedua siklus 

memperlihatkan keberhasilan bahan alam tanah liat dalam meningkatkan 

kemampuan seni rupa anak. Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka saran 

yang dapat peneliti berikan pada penelitian berikan adalah: Bagi guru PAUD 

dapat menerapkan metode bermain atau kegiatan membutsir bahan alam dari 

tanah liat dengan berbagai alat dan media.Bagi peneliti yang ingin melanjutkan 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan seni rupa anak kearah yang lebih 

baik.Bagi orang tua hendaknya memahami perkembangan anak yaitu dengan 

memberikan kesempatan kepada anak untuk peningkatan kemampuannya.   
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakang 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang di 

tunjukan dari anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian ransangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memilki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. 

Dengan kata lain Pendidikan Anak Usia Dini adalah pemberian upaya 

untuk stimulasi, membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan pembelajaran 

yang akan menghasilkan kemampuan dan kreativitas anak, oleh karena itu, anak 

memerlukan program pendidikan yang mampu membuka kapasitas yang 

tersembunyi tersebut melalui pembelajaran bermakna seawal mungkin.  

Sesuai UU Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3, penulis simpulkan :Pendidikan dapat 

membentuk prilaku dan cara pandang seseorang, serta dapat meningkatkan 

martabat, agar mengharumkan nama bangsa, dengan tujuan dapat 

mengembangkan proses pesertadidik, agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.   

Pendidikan Anak Usia Dini bertujuan membantu anak didik dalam 

mengembangkan berbagai potensi baik fisikis dan fisik yang meliputi moral nilai 

agama, sosial emosional, kemamdirian, kognitif, bahasa, fisik motorik dan seni 

untuk siap memasuki sekolah dasar. Penyelenggaraan bimbingan dan penyuluhan 
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Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk upaya yang dilakukan 

untuk membantu mengembangkan berbagai potensi yang ada pada anak usia dini 

agar mencapaiperkembangan yang optimal sesuai dengan tahan dan tugas 

perkembangannya (Depdiknas 2003). 

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk meningkatkan 

kecerdasan dan kualitas bangsa yang lebih maju. Semakin dini pembekalan yang 

diberikan kepada anak, akan semakin berarti bagi kematangan dan kesiapanya 

dalam menyusaikan diri dengan lingkungan yang sedang dan akan dihadapinya. 

Tentu pembinaan pendidikan sejak dini yang dimaksud tidak dilakukan begitu 

saja atau dipaksakan secara cepat kepada anak. Pembekalan harus di sampaikan 

dengan penuh kasih sayang, rasa hormat, menyenangkan, penuh kesabaran, 

ketekunan serta penuh keuletan. Selain itu harus pula disesuikan dengan tahap – 

tahap perkembangan anak yang semestinya, sehingga segala perlakuan dan cara 

pendekatan yang diterapkan tidak membuat anak stres dan prustasi yang 

merengkut kecerianya serta mengekang segala expresi dan dinamikanya. 

PAUD merupakan sebuah lembaga pendidikan yang berada pada jalur 

pendidikan non formal. Sebagimana ditetapkan dalam UU pendidikan Nasional 

No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa : 

“ pendidikan anak usia dini ( PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 6 tahun yang dilakukan melalui 

pemberian ransangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

prkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut” 
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Program kegiatan di PAUD adalah membantu anak didik mengembangan 

berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai agama, social 

emosional, koknitif, bahasa, fisik motorik dan seni untuk memasuki pendidikan 

lebih lanjut. Dalam dunia anak – anak sikap hidup dan kesetian anak telah 

mengalami perubahan baik teman sebaya maupun dengan lingkungan bermainya. 

Pendidikan di PAUD dilaksanakan dengan prisip bermain sambil belajar 

dan belajar seraya bermain. Secara alami bermain memotivasi anak mengetahui 

sesuatu lebih mendalam dan secara spotan anak mengembangakan bahasanya. 

Menurut Catron dan Allen dikemukan dalam Musfira  ( 2005 ) mengatakan bahwa 

“ Bermain merupakan wahana yang memukinkan anak berkembang lebih optimal. 

Bermain secara lansung mempengaruhi seluruh wilayah dan aspek perkembangan 

anak. Kegiatan bermain memungkin anak belajar tentang diri sendiri, orang lain 

dan keluarganya. Dalam kegiatan bermain anak bebas untuk bermsyarakat, 

bereksplorasi dan kehidupan sosial” 

Menurut Sumanto ( 2005 : 8 ) menyatakna bahwa” Seni rupa adalah 

cabang seni yang diciptakan dengan mengunakan elemen atau unsur rupa dan 

dapat di apreseasi melalui indra mata. Unsur rupa adalah segala sesuatu yang 

berujud nyata sehingga dapat dilihat, dihayati melalui indara mata. Elemen dan 

unsur ruapa itu meliputi titik, garis, bentuk banguna, warna tektur, isi, ruang dan 

cahaya. Perwujudtan dari seni rupa tersebut bentuk dan jenisnya tidak hanya 

berupa gambar, lukisan, patung dan karya cetak saja tetapi juga berupa terapan 

seperti  perabot, seni reklame visual, aseksoris dan lainya.” 

Seni rupa adalah suatu ujud manusia yang mengandung unsure keindahan. 
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Menurut Pmadhi (2008: 1.17) menyatakan ” seni rupa anak adalah karya rupa 

yang mengandung hasil pemikiran dan perasaan anak  tentang diri dan 

lingkunganya. Seni ruapa bagi anak merupakan alat untuk memainkan ide serta 

pikiran yang penuh dengan gagasan.” 

Menurut Clcaver ( 1966: 1 – 2 ) mendifinisikan bahwa “ seni rupa adalah 

suatu objek yang mempengaruhi kemampuan untuk mengungkapkan dan 

membangkitkan pengalaman dalam suatu disiplin.” 

Seni ruapa adalah cabang seni yan membentuk karya seni dengan media 

yang bisa ditangkap mata yang bisa dirasakan dengan rabaan. Kesan ini 

diciptakan dengan mengola konsep garis, bidang, bentuk, tektur dengan acuan 

estetika.  

Seni rupa dibedakan dalam tiga katekori, yaitu seni rupa murni, karya dan 

dan desain. Seni rpa murni mengaju kepada karya – karya yang hanya untuk 

tujuan pemuasan ekpresi pribadi, sementara karya dan desain lebih menitik 

beratkan fungsi dan kemudahan produksi. 

Secara kasar terjemahan seni rupa dalam Bahasa Inggris adalah fine art. 

Namun sesuai perkembngan dunia seni modrean, istilah fine art menjadi lebih 

spesifik kepada pengertian seni ruapa murni untuk kemudian menggambungkanya 

dengan desain karya kedalam bahasan visual. 

Kemampuan seni rupa adalah suatu wujud karya manusia yang 

mengandung usur keindahan yang dapat mempengaruhi prsaan orang lain. 

Keindahanya diserap dengan indra penglihatan dan rasa senang ditimbulkan 

karena adanya ketepaduan dari unsure – unsure bentuk dari suatu karya. 
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Keindahan dalam pengertian sederhana adalah suatu yang memberikan rasa 

senang tampa pamrih pada orang yang melihatnya. Kesenagan yang 

ditimbulkanya serta merta karena keindahan karya itu sendiri. 

Dengan seni rupa akan membantu anak – anak untuk mengerti orang lain 

dan memberikan kesempatan dalam pergaulan sosial. Penguasaan guru tentang 

wawasan tugas perkembangan seni rupa juga sangat membantu dalam membuat 

perencanaan program kegiatan belajar bagi anak. 

Menurut soenarjo ( 1996 ), mengemukan bahwa “ keberadaan seni rupa 

dalam pendidikan adalah sebagai sarana pembentukan kemampuan kreatif, sarana 

kemampuan berapresiasi, serana pembentukan keterampilan dan pembentukan 

keperbadian.” 

Untuk mengembangkan kemampuan seni rupa hal yang penting 

diperhatikan: 

- Diperoleh dengan memperluas dan memperbanyak latihan serta kerja 

keras 

- Proses latihan harus dilakukan dengan perasaan senag dan atusias 

   Berdasarkan kirukulum berbasis kopetensi untuk pendidikan usia dini  

pada bidang pengembangan seni rupa disebutkan bahwa kopetensi dasar anak 

usia 4 sampai 6 tahun diharapkan mampu mngepresikan diri dengan 

mengunakan berbagai media dalam berkarya seni rupa. 

    Seni rupa anak usia 4 – 6 tahun pada umumnya masih bebas, polos, murni 

sehingga punya keberanian berekpresi  secara wajar, spotanitas, unik dan kretif. 

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas menyatakan bahwa “ Tujuan 
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pendidikan anak usia dini adalah untuk mengembangkan selurug potensi anak 

secara optimal agar terbentuk prilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan 

tingkat perkembanganya.” 

  Menurut Sumanto ( 2005 : 94 ) menjelaskan bahwa “ bahwa kemampuan 

seni rupa anak melalui media bahan alam adalah kemampuan berolah seni rupa 

yang di wujudkan kemampuan membutsir dan kemampuan menyusun atau 

mengkontruksi bahan alam,  bahan buatan dan bahan bekas yang digunakan 

sampai dihasilkan tatanan yang unik dan menarik.” 

  Apabila diamati di PAUD Kasiah Bundo Kecamatan Tanjung Gadang 

Kabupaten Sijunjung, permasalahan yang ditemui oleh peneliti adalah masih 

rendahnya kemampuan seni rupa anak. Berdasarkan pengamatan yang diteliti 

dari 10 oarang anak, hanya sebagian kecil anak yang mampu untuk melakukan 

kegiatan seni rupa. 

  Adapun faktor yang munculnya permasalahan  tersebut adalah kurangnya 

pengetahun guru dalam menyediakan media dalam pembelajaran, kurangnya 

sarana dan praserana dalam proses belajar mengajar, metode pembelajaran yang 

digunakan guru kurang berpreasi, kurangnya perhatian motivasi dan bimbingan 

orang tua kepada anak, kurangnya konsentrasi anak dalam belajar, kondisi 

psikologi anak cendrung berpengaruh dari lingkungan bermain sehingga anak 

labil. 

   Kemampuan awal seni rupa anak di PAUD Kasiah Bundo Kecamatan 

Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung dapat digambarkan dalam tabel 1, dengan 

beberapa indikator yang dapat peneliti berikan dalam seni rupa anak usia dini 
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sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Awal Kemampuan Seni Rupa Anak PAUD Kasiah Bundo 

Kecamtan  Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung 

 

No 
Aspek yang 

diamati 

Kemampuan 

M KM TM N 

f % f % f % Jml % 

1 Kemampuan 

membutsir dengan 

bahan alam 
1 10 3 3 6 60 10 

 

2 Kemampuan 

menyusun atau 

mengkontruksi 

bahan alam  

1 10 2 20 7 70 10 
 

Jumlah  
 

20 
 

50 
 

130 10 
 

Rata-rata 

 
10 

 
25 

 
65 

  

Sumber : PAUD KasiahBundo 

 Dari bebearapa indikator tersebut ternyata kemampuan seni rupa anak di 

PAUD Kasiah Bundo Kecamatan Tanjung gadang Kabupaten Sijunjung Masih 

rendah, kemampuan anak dalam membutsir dengan bahan alam 10% dan  

kemampuan menyusun atau mengkonstruksi bahan alam pada ketegori mampu 

10%.  

 Berdasarkan uraian diatas maka peneliti perlu melakuakn suatu usaha 

untuk memecahkan masalah pembelajaran pada kegiatan seni rupa anak yaitu 

melalui bahan alam tanh liat di PAUD Kasiah Bundo. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi dalam peningkatan kemampuan seni rupa anak dapat 

diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Media Yang digunakan pendidik kurang menarik 

2. Metode yang digunakan pendidik kurang bervariasi 

3. Kurangnya motivasi dan bimbingan orang tua kepada anak dalam 

pengembangan kemampuan seni rupa  

4. Kondisi psikologi anak cendrung sehingga anak labil  

5. Pemahaman orang tua dalam pembelajran masih rendah 

6. Kurangnya kemampuan anak dalam membutsir 

7. Kurangnya kemampuan menyusun atau mengkostruksi  

C. Pembatasan Dan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah pada 

media yang digunakan pendidik kurang menarik. Dalam hal ini peneliti mencoba 

menggunanakan bahan alam dari tanah liat untuk peningkatan kemampuan seni 

rupa anak. 

D. RumusanMasalah 

Berdasarkan pembatasan masalah dapat di rumuskan: “Apakah  

kemampuan seni rupa anak dapat ditingkatakan melalui bahan alam dari tanah liat 

di PAUD  Kasiah Bundo Kecamatan Tanjung gadang Kabupaten Sijunjung?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Dengan perumusan masalah di atas,  maka yang menjadi tujuan penelitian 

adalah untuk : 

1. Menggambarkan  peningkatan kemampuan seni rupa anak dalam membutsir 

melalui bahan alam dari tanah liat 

2. Menggambarkan  peningkatan kemampuan seni rupa anak  dalam  

mengkonstruksi bahan alam dari tanah liat. 

F. PertanyaanPenelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Apakah melalui kegiatan membutsir bahan alam dari tanah liat dapat 

meningkatkan kemampuan seni rupa anak? 

2. Apakah melalui kegiatan konstruksi bahan alam dari tanh liat dapat 

meningkatkan kemampuan seni rupa anak? 

G. ManfaatPenelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

berikut: 

1.  SecaraTeoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan ilmu pendidikan 

anak usia dini khususnya kemampuan seni rupa dalam menggunakan media 

pembelajaran  

2.Secara Praktis 

 Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 
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a. Bagi pendidik Sebagai bahan pertimbangan dalam menggunakan media 

pembelajaran yang bervariasi dan inovatif agar menumbuhkan minat anak 

supaya materi yang disamapaikan dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Bagi orang tua sebagai bahan masuakan dalam membantu melatih 

meningkatkan kemampuan seni rupa anak. 

c. Bagi Lembaga Paud Sebagai bahan masukan untuk dijadikan pertimbangan 

dalam merumuskan konsep peningkatan kemampuan seni rupa anak pada 

masa yang akan datang. 

H. Defenisi Operasional 

1. SeniRupa 

Menurut Sumanto (2005:11) kemampuan seni rupa adalah 

kemampuan menemukan, menciptakan, membuat, merancang ulang dan 

memadukan sesuatu gagasan baru maupun menjadi kombinasi baru yang 

divisualkan kedalam komposisi suatu karya senirupa dengan didukung 

kemampuan terampil yang dimilikinya. Yang dimaksud kemampuan seni 

rupa didalam penelitian ini adalah: 

a. Kemampuan membutsir bahan alam media tanah liat adalah proses berkarya 

seni yang dilakukan dengan cara membutsir sama seperti karya yang 

dicontohnya 

b. Kemampuan menyusun atau mengkonstruksi bahan alam media tanah liat 

adalah proses karya seni rupa dengan cara menyusun bentuk – bentuk baru 

dan tidak sepenuhnya sama dengan bentuk seni yang telah ada 
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Dalam meningkatkan kemampuan seni rupa anak dapat di kembangkan 

melalui aspek kegitan: 

a. Membutsir  

Menurut Sumanto (2005:94) kegiatan membutsir adalah kegiatan berolah 

seni rupa yang diwujudkan dengan keterampilan membentuk media bahan 

alam, bahan buatan, bahan bekas yang dihasilkan tatanan yang unik dan 

menarik. Menurut penelitian ini membutsir adalah kegiatan membentuk media 

bahan alam sehingga menghasilkan sebuah bentuk yang indah dan menarik. 

Membuksir adalah teknik membentuk dengan mengunakan bahan yang 

sifatnya masih lentur atau lunak. 

b.  Mengkonstruksi  

Mengkonstruksi adalah menyusun dengan mengunakan bentuk – bentuk  

bahan berupa aneka bahan alam dalam proses yang dilakukan dengan 

menyusun hasil karya yang unik.  

2. Media Bahan Alam ( Tanah Liat ) 

Menurut sumanto ( 2005 ; 145 ) Tanah liat adalah bahan alam yang telah 

dijadikan adonan yang lentur atau liat dan siap digunakan untuk dibutsir. 

Kelenturan dan kepadatan adonannya akan mempengaruhi hasil butsiran yaitu 

tidak mudah retak atau pecah pada saat proses pengeringan. 

3. Kemampuan Seni Rupa Media Bahan Alam Tanah Liat 

Kemampuan seni rupa media bahan alam tanah liat untuk anak usia dini 

adalah membentuk dan menyususn sesuatu bentuk baru dan mengubah bentuk 

fungsi yang dilakukan dengan cara membutsir dan mengkontruksi media bahan 
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alam tanah liat sehingga menghasilkan sebuah bentuk yang indah dan menarik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 




